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ABSTRACT

Fintech is a phenomenon of an innovation from financial technology, and
is increasingly popular and an alternative for SMEs during the Covid-19
pandemic. The purpose of the study was to analyze and empirically test the effect
of perceptions on fintech, service features, trust and financial literacy on interest
in using fintech. The proposed hypothesis is that perceptions of fintech, service
features, trust and financial literacy have a positive effect on interest in using
fintech.

The subjects are 100 SME owners in Semarang City who use Shopee as a
payment method (gateway) and have at least used the Shopee gateway for 12
months, which were obtained by purposive sampling. Data was obtained using a
guestionnaire which was then analyzed using multiple linear regression analysis.

The result of the study is that perceptions of fintech, service features, trust
and financial literacy have a positive effect on interest in using fintech. Thus, the
proposed hypothesis is accepted.

Keywords: perception of fintech, service features, trust and financial literacy on
interest in using fintech



ABSTRAK

Fintech menjadi fenomena dari suatu inovasi dari teknologi finansial, serta
semakin popular dan menjadi alternatif UKM di masa pandemi Covid-19. Tujuan
penelitian untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh persepsi atas
fintech, fitur layanan, kepercayaan dan literasi keuangan terhadap minat
menggunakan fintech. Hipotesis yang diajukan persepsi atas fintech, fitur layanan,
kepercayaan dan literasi keuangan berpengaruh positif terhadap minat
menggunakan fintech.

Subjek adalah 100 orang pemilik UKM di Kota Semarang yang
menggunakan Shopee sebagai metode pembayaran (gateway) dan minimal telah
menggunakan Shopee gateway selama 12 bulan, yang diperoleh secara purposive
sampling. Data diperoleh menggunakan Kkuesioner yang kemudian dianalisis
menggunakan analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian adalah persepsi atas fintech, fitur layanan, kepercayaan
dan literasi keuangan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan fintech.
Dengan demikian, hipotesis yang diajukan diterima.

Kata kunci: persepsi atas fintech, fitur layanan, kepercayaan dan literasi
keuangan terhadap minat menggunakan fintech

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan teknologi dan sistem informasi terus melahirkan berbagai
inovasi, khususnya yang Dberkaitan dengan teknologi finansial (financial
technology atau fintech) untuk memenuhi kebutuhan masyarakat termasuk akses
terhadap layanan finansial dan pemrosesan transaksi. Fintech merupakan
gabungan antara jasa keuangan dengan teknologi yang akhirnya mengubah model
bisnis dari konvensional menjadi moderat, yang awalnya dalam membayar harus
bertatap muka dan membawa sejumlah uvang kas, Kini dapat melakukan transaksi
jarak jauh dengan melakukan pembayaran yang dapat dilakukan dalam hitungan
detik saja (Bank Indonesia, 2018).

Perkembangan fintech di Indonesia seiring dengan semakin banyaknya
jumlah perusahan fintech, dimana hingga saat ini (tahun 2021) jumlah perusahaan
fintech yang menjadi anggota AFTECH atau Asosiasi Penyelenggara Inovasi
Keuangan Digital yang ditunjuk resmi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
berdasarkan PJOK No0.13/2018 sebanyak 359 perusahaan (Fintech Indonesia,
2021). Meningkatnya jumlah perusahaan fintech tersebut seiring dengan
meningkatnya jumlah konsumen digital. Studi Facebook dan Baik & Company
mengungkapkan bahwa jumlah konsumen digital di Indonesia diperkirakan naik

dari 119 juta pada tahun 2019 menjadi 137 juta pada tahun 2020. Bank Indonesia



juga memperkirakan bahwa transaksi uang elektronik naik 32,3% dari Rp. 201
triliun di tahun 2020 menjadi Rp. 266 triliun pada tahun 2021 (Setyowati, 2021).
Hasil survey ShopBack terhadap 2.025 responden pada 8-10 Maret 2021
yang merupakan pengguna e-commerce berusia 18-55 tahun di Indonesia
mengungkapkan bahwa 65% responden menggunakan dompet digital (e-wallet)
untuk melakukan pembayaran ketika belanja online. Persentase ini menjadi yang

tertinggi dibandingkan dengan metode pembayaran yang lain (Gambar 1.1).

W

= ¥
Bayar di minimarket lw
Jasa cicilan l

Kartu kredit ’
Lainnya I
0 10 20 30 40 S0 60 70
Persen
Gambar 1.1

Metode Pembayaran Saat Berbelanja Online
Sumber: https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/04/14/dompet-digital-
jadi-metode-pembayaran-terfavorit-saat-belanja-online#
Hasil survey DailySocial pada tahun 2020 mengungkapkan bahwa 87%

responden menggunakan GoPay, yang berarti GoPay menjadi dompet digital yang

paling popular di Indonesia. (Gambar 1.2)



suatu inovasi dari teknologi finansial. Fintech semakin popular dan menjadi
alternatif masyarakat, apalagi pada masa pandemi Covid-19, khususnya pelaku
UKM. Bank Indonesia (2018) mengungkapkan bahwa perkembangan fintech
terbukti membawa manfaat bagi konsumen, pelaku usaha maupun perekonomian
nasional. Manfaat bagi konsumen adalah mendapatkan layanan yang lebih baik,
pilihan yang lebih banyak dan harga yang lebih murah; bagi pelaku usaha

(pedagang produk atau jasa) adalah menyederhanakan rantai transaksi, menekan



biaya operasional dan biaya modal, serta membekukan alur informasi; dan bagi
negara adalah mendorong transmisi kebijakan ekonomi, meningkatkan kecepatan
perputaran uang sehingga meningkatkan ekonomi masyarakat, dan mendorong
srategi nasional keuangan inklusi (SKNI).

Fintech memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan
UKM. Fintech memberikan kemudahan dan efisiensi bagi pelaku UKM dalam hal
pengelolaan keuangan berbasis teknologi, seperti digitalisasi laporan keuangan,
teknologi pembayaran dan pinjaman berbasis online. Fintech juga meningkatkan
akses kepada pelanggan baru melalui perluasan pasar terhadap masyarakat yang
unbankable dengan layanan transaksi keuangan digital yang praktis dan mudah
(Fajar & Larasati, 2021).

Hasil riset Center of Reform on Economics (CORE) Indonesia di awal
tahun 2021 terhadap 2.001 pelaku UKM dalam platform OVO di 12 kota dari 8
provinsi di Indonesia mengungkapkan bahwa 73% UKM telah terbiasa
menggunakan uang elektronik untuk bertransaksi elektronik. Sebanyak 70%
UKM mengalami peningkatan transaksi harian, dengan rata-rata kenaikan 30%.
Sebanyak 68% UKM mengaku mengalami kenaikan nilai transaksi yang
berdampak terhadap pendapatan bulanan dengan rata-rata sebesar 27%. Pada
masa pandemi Covid-19, sebanyak 5% UKM mengalami peningkatan pendapatan,
10% berhasil mempertahankan pendapatan, dan 85% UKM merasa terbantu oleh
ekosistem digital, baik untuk kinerja bisnis maupun literasi keuangan. Hasil riset
ini memperlihatkan bahwa transaksi elektronik terbukti menjadi salah satu senjata

UKM dalam berekspansi bisnis (Rahardyan, 2021).



Kenaikan jumlah fintech dari tahun ke tahun hingga 2021 banyak
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kemudahan, manfaat, fitur
layanan, risiko dan kepercayaan. Kemudahan adalah keyakinan individu
bahwa penggunaan fintech dapat dipahami dengan mudah tanpa memerlukan
usaha yang berat (Davis et al., 1989 dan Abrilia & Sudarwanto, 2020).
Semakin bagus persepsi pemilik UKM mengenai kemudahan dalam
menggunakan fintech, maka pemilik UKM semakin terdorong untuk
menggunakan fintech. Hal ini didukung oleh temuan Nurdin dkk (2020) dan
Yanto dkk (2020) mengungkapkan bahwa kemudahan berpengaruh positif
terhadap minat menggunakan fintech. Sementara temuan Setiawan dkk (2020)
dan Marisa (2020) mengungkapkan yang berbeda, bahwa kemudahan tidak
berpengaruh terhadap minat menggunakan fintech.

Manfaat mengacu pada keyakinan individu bahwa penggunaan fintech
akan meningkatkan kinerja usahanya (Davis et al., 1989 dan Yahyapour,
2008). Semakin bagus persepsi pemilik UKM mengenai manfaat yang akan
diperoleh bila menggunakan fintech, maka pemilik UKM semakin terdorong
untuk menggunakan fintech. Hal ini didukung oleh temuan Yanto dkk (2020),
Prasetya & Putra (2020) mengungkapkan bahwa manfaat berpengaruh positif
terhadap minat menggunakan fintech. Sementara Fernos & Alfadino (2021)
mengungkapkan hasil yang berbeda, bahwa kemudahan tidak berpengaruh
terhadap minat menggunakan fintech.

Fitur layanan adalah karakteristik tambahan yang dirancang untuk

menambah Kketertarikan konsumen terhadap produk atau menyempurnakan



fungsi produk atau jasa (Abrilia & Sudarwanto, 2020 dan Rithmaya, 2016).
Semakin lengkap fitur yang ditawarkan maka semakin unggul produk yang
dimiliki dibandingkan dengan produk atau jasa pesaing sehingga pemilik
UKM semakin berminat untuk menggunakan fintech. Hal ini didukung oleh
temuan Abrilia & Sudarwanto (2020) dan Syafitri (2020) bahwa fitur layanan
berpengaruh positif terhadap minat menggunakan fintech. Sementara
Umaningsih & Wardani (2020) mengungkapkan hasil yang berbeda, bahwa
fitur layanan tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan fintech.

Risiko adalah penilaian subjektif bahwa ada kemungkinan dapat terjadi
kecelakaan/ insiden dari penggunaan fintech sehingga menimbulkan suatu
suatu tingkat kekhawatiran tertentu terkait konsekuensi atau dampak yang
dapat terjadi dari kecelakaan/ insiden yang dipersepsikannya tersebut
(Jayantari & Seminari, 2018). Semakin rendah risiko penggunaan fintech,
seperti risiko keuangan, kebocoran data dan informasi pribadi, gangguan
transaksi, maka semakin tinggi keinginan pemilik UKM untuk menggunakan
fintech. Hal ini didukung oleh temuan Nurdin dkk (2020), Marisa (2020),
Prasetya & Putra (2020) mengungkapkan bahwa risiko berpengaruh negatif
terhadap minat menggunakan fintech. Sementara Setiawan dkk (2020),
Yogananda & Dirgantara (2017) mengungkapkan hasil yang berbeda, bahwa
risiko tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan fintech.

Kepercayaan merupakan harapan individu terhadap provider fintech
sebagai pihak yang dapat dipercaya atau diandalkan dalam memenuhi janjinya

(Jayantari & Seminari, 2018). Semakin tinggi kepercayaan individu bahwa



fintech dapat dipercaya, memiliki reputasi yang baik karena senantisa
memegang teguh janji dan komitmennya, serta menjaga kepentingan dan
privasi, maka semakin tinggi pula keinginan pemilik UKM menggunakan
fintech. Hal ini didukung oleh temuan Syafitri (2020) dan Romadloniyah &
Prayitno (2018) mengungkapkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif
terhadap minat menggunakan fintech. Sementara Noviyanti & Erawati (2021)
mengungkapkan hasil yang berbeda, bahwa kepercayaan tidak berpengaruh
terhadap minat menggunakan fintech.

Literasi ~ keuangan merupakan = pengetahuan, pemahaman, dan
keterampilan yang berpengaruh terhadap sikap serta perilaku seseorang,
terutama dalam pengambilan keputusan yang tepat dan melakukan
pengelolaan keuangan dengan benar untuk mencapai kesejahteraan (OJK,
2013). Pemilik UKM yang memiliki kemampuan keuangan yang cukup untuk
mendiskusikan masalah keuangannya dan mampu membuat prioritas
keuangan maka pengambilan keputusannya di masa mendatang yang berkaitan
dengan keuangan akan semakin baik, termasuk minatnya untuk menggunakan
fintech. Hal ini didukung oleh temuan Apriliana (2020), Purba (2020), serta
Adiyanto & Purnomo (2021) mengungkapkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif terhadap minat menggunakan fintech. Sementara Giriani
& Susanti (2021) mengungkapkan hasil yang berbeda, bahwa pengaruh literasi

keuangan tidak berpengaruh terhadap penggunaan e-money.



Penelitian yang akan dilakukan merupakan modifikasi dari penelitian
Syafitri (2020), Prasetya & Putra (2020), dan Purba (2020). Penelitian ini
menggabungkan variabel bebas yang digunakan dalam kedua penelitian
tersebut, yaitu kemudahan, kepercayaan dan fitur layanan (Syafitri, 2020),
manfaat dan risiko (Prasetya & Putra, 2020), serta literasi keuangan Purba
(2020). Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah subjek, jenis fintech, dan lokasi penelitian. Penelitian Syafitri
(2020) menggunakan mahasiswa FEB UPGRIS yang menggunakan atau
belum menggunakan fintech berupa aplikasi OVO di Semarang. Penelitian
Prasetya & Putra (2020) menggunakan individu berusia minimal 18 tahun
yang menggunakan e-money di Surabaya. Penelitian Purba (2020)
menggunakan mahasiswa Universitas Putera Batam Fakultas 1imu Sosial dan
Humaniora dan Program Studi lainnya yang telah menerima pengetahuan
tentang ekonomi keuangan. Sementara untuk penelitian yang akan dilakukan
menggunakan pemilik UKM di Kota Semarang yang menggunakan Shopee
sebagai metode pembayaran (gateway). Alasan pemilihan pemilik UKM
karena jumlahnya relatif besar, yaitu 1.097 usaha kecil dan 21 usaha
menengah (Data Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang, 2021).
Meskipun belum ada data yang pasti mengenai jumlah pemilik UKM yang
menggunakan aplikasi Shopee sebagai metode pembayaran, namun banyak
gerai UKM yang menerima pembayaran Shopee. Penggunaan Shopee

diasumsikan juga semakin meningkat karena masa pandemi Covid-19



mendorong transaksi online yang pada akhirnya fintech menjadi metode
pembayarannya.

Perbedaan lainnya terkait dengan indikator-indikator dari variabel
penelitian. Variabel minat menggunakan fintech, Syafitri (2020) menggunakan
indikator yang dikembangkan oleh Ahmadi (2003), Prasetya & Putra (2020)
menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Jogiyanto (2007), Purba
(2020) menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Musrofi (2018),
sementara peneliti menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Davis et
al (1989) dan Pavlou (2001).

Variabel kemudahan ~menggunakan - fintech, = Syafitri  (2020)
menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Wildan (2019), sementara
peneliti menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Davis et al (1989)
dan Abrilia & Sudarwanio (2020). Variabel manfaat, Prasetya & Putra (2020)
menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Davis et al (1989),
sementara peneliti menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Davis et
al (1989) dan Yahyapour (2008). Variabel fitur layanan fintech, Syafitri
(2020) menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Kotler & Keller
(2012), sementara peneliti menggunakan indikator yang dikembangkan oleh
Abrilia & Sudarwanto (2020) dan Rithmaya (2016).

Variabel risiko, Prasetya & Putra (2020) menggunakan indikator yang
dikembangkan oleh Featherman & Pavlou (2002), sementara peneliti
menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Jayantari & Seminari (2018)

dan Prakosa & Sumantika (2020). Variabel kepercayaan, Syafitri (2020)
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menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Gefen et al (2003),
sementara peneliti menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Jayantari
& Seminari (2018). Variabel literasi keuangan, Purba (2020) menggunakan
indikator yang dikembangkan oleh OJK sementara peneliti menggunakan
indikator yang dikembangkan oleh Chen & Volpe (1998).

Alasan lainnya pemilik UKM sebagai subjek penelitian juga
didasarkan oleh pendapat Fajar & Larasati (2021) bahwa proporsi UMKM
tercatat 99,99% unit usaha dari total unit usaha di Indonesia. Meski demikian
UMKM memiliki berbagai kendala dan salah satunya terkait dengan
penggunaan teknologi. Sebanyak 36% UMKM di Indonesia masih offline,
37% hanya memiliki kemampuan online yang sangat dasar dengan terhubung
ke internet melalui komputer atau smartphone, 18% memiliki kemampuan
online menengah dengan menggunakan situs atau media sosial dan 9%
memiliki kemampuan bisnis online dengan kemampuan e-commerce. Selain
itu, kualitas SDM UMKM yang masih rendah menyebabkan pemanfaatan
teknologi untuk akses jasa keuangan, pengelolaan keuangan dan sarana

promosi juga kurang optimal.

1.2 Rumusan Masalah
Salah satu kendala yang dihadapi pemilik UKM berkaitan dengan
penggunaan fintech dan usaha online menjadi strategi bisnis di masa pandemi

Covid-19, maka perlu untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
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penggunaan fintech. Beberapa hasil penelitian mengungkapkan hasil yang tidak

konsisten mengenai determinan dari pengguna fintech.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka pertanyaan dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana persepsi atas fintech berpengaruh terhadap minat menggunakan
fintech?

2. Bagaimana fitur layanan fintech herpengaruh terhadap minat menggunakan
fintech?

3. Bagaimana kepercayaan berpengaruh terhadap minat menggunakan fintech?

4. Bagaimana literasi keuangan berpengaruh terhadap minat menggunakan

fintech?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh persepsi atas fintech
terhadap minat menggunakan fintech.
2. Menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh fitur layanan fintech
terhadap minat menggunakan fintech.
3. Menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh kepercayaan terhadap

minat menggunakan fintech.
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4. Menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh literasi keuangan terhadap

minat menggunakan fintech.

1.5  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat, baik secara
teoritis maupun praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan
mengenai perilaku keuangan pada pemilik UKM, khususnya mengenai
persepsi atas fintech, fitur layanan fintech, kepercayaan, literasi keuangan dan
minat menggunakan fintech, yang pada akhirnya mendorong perkembangan
IImu Perilaku Akuntansi dan Sistem Informasi Akuntansi (SIA).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Provider Fintech
Provider Fintech mendapatkan informasi mengenai persepsi atas fintech,
fitur layanan fintech, kepercayaan, literasi keuangan dan minat
menggunakan  fintech, sehingga meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman yang benar mengenai determinan dari minat menggunakan
fintech pada pemilik UKM.
b. Bagi Regulator

Regulator dapat membuat kebijakan yang tepat terkait fintech untuk UKM.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1  Grand Theory (Landasan Teori)
2.1.1 Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan oleh Fred D. Davis,
Richard P. Bagozzi dan Paul R. Warshaw pada tahun 1989, yang merupakan
model penerimaan pengguna dan penggunaan teknologi yang saat ini paling
popular. Teori ini dikembangkan dari Theory of Reasoned Act (TRA) yang

dikembangkan oleh Ajzen dan Fishbein.

Perceived
Usefulness
) \
/ Attitude Behavioral Actual

External

: Toward Intention to - System
Variables

Using (A) Use (BI) Use

Perceived
Ease of Use
(E)

Gambar 2.1
Technology Acceptance Model
Sumber: Davis et al (1989)

TAM digunakan untuk memprediksi sikap (attitude toward using), niat
(behavioural intention to use) dan perilaku aktual (actual system use) dalam
menggunakan teknologi berdasarkan variabel-variabel eksternal (external
variables), serta persepsi penggunaan (perceived usefulness) dan persepsi

kemudahan dalam menggunakan teknologi (perceived ease of use) (Davis et al.,

1989).

13
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Pada penelitian ini, teori TAM digunakan untuk menjelaskan faktor-faktor
yang memprediksi minat pelaku UKM dalam menggunakan fintech (behavioural
intention to use) berdasarkan kemudahan (perceived ease of use), manfaat
(perceived usefulness), fitur layanan dan risiko (external variables) dan

kepercayaan (attitude toward using).

2.1.2 Variabel Penelitian
2.1.2.1 Fintech
Untuk mendapat pemahaman yang baik mengenai fintech, maka perlu
diketahui mengenai pengertian, manfaat dan risiko, serta jenis-jenis fintech.
Penjabaran mengenainya sebagai berikut:
1. Pengertian Fintech
Pasal 1 Butir (1) Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017
tentang Penyelenggaraan Teknologi Finansial menjelaskan:
Teknologi Finansial adalah penggunaan teknologi dalam sistem
keuangan yang menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan/atau
model bisnis baru serta dapat berdampak pada stabilitas moneter,
stabilitas sistem keuangan, dan/atau efisiensi, kelancaran, keamanan,
dan keandalan sistem pembayaran.
Fintech adalah sebuah inovasi pada industri jasa keuangan yang
memanfaatkan penggunaan teknologi. Produk fintech biasanya berupa suatu
sistem yang dibangun guna menjalankan mekanisme transaksi keuangan yang

spesifik, antara lain pembayaran (payment), pendanaan (funding) seperti

pinjam-meminjam, perbankan (digital banking), pasar modal (capital market),
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perasurasian (insurtech), jasa pendukung (supporting fintech), dan lainnya

(inovasi keuangan digital) (OJK, 2021).

Fintech sebagai inovasi layanan keuangan berbasis teknologi mampu
memberikan kemudahan bagi konsumen dalam menggunakan/ memanfaatkan
berbagai layanan jasa keuangan secara digital, seperti pembayaran, pinjaman,
investasi dan asuransi. Inovasi tersebut antara lain, transaksi pinjaman atau
pembayaran, investasi dan konsultasi keuangan tanpa harus bertatap muka.
Inovasi lainnya, memfasilitasi lembaga keuangan dalam melakukan penilaian/
pemeringkatan kredit dan proses identifikasi konsumen secara elektronik
(Asosiasi Fintech Indonesia, 2021).

Manfaat dan Risiko Layanan Fintech

Menurut Bank Indonesia (2018) manfaat fintech adalah:

a. Konsumen adalah mendapatkan layanan yang lebih baik, pilihan yang
lebih banyak dan harga yang lebih murah.

b. Pelaku usaha (pedagang produk atau jasa) adalah menyederhanakan rantai
transaksi, menekan biaya operasional dan biaya modal, serta membekukan
alur informasi.

c. Negara adalah mendorong transmisi kebijakan ekonomi, meningkatkan
kecepatan perputaran uang sehingga meningkatkan ekonomi masyarakat,
dan mendorong srategi nasional keuangan inklusi (SKNI).

Secara khusus manfaat fintech bagi UKM adalah kemudahan dan
efisiensi dalam hal pengelolaan keuangan berbasis teknologi, seperti

digitalisasi laporan keuangan, teknologi pembayaran dan pinjaman berbasis
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online. Fintech juga meningkatkan akses kepada pelanggan baru melalui
perluasan pasar terhadap masyarakat yang unbankable dengan layanan
transaksi keuangan digital yang praktis dan mudah (Fajar & Larasati, 2021).
Selain manfaat, fintech juga memiliki beberapa risiko yang dapat
sangat membahayakan bagi para pengguna, yaitu (Suyanto & Kurniawan,
2019):
a. Perlindungan konsumen
1) Perlindungan dana pengguna, berupa potensi kehilangan maupun
penurunan kemampuan ' finansial baik yang diakibatkan oleh
penyalahgunaan, penipuan, maupun force majeur dari kegiatan fintech.
2) Perlindungan data pengguna, berupa isu privasi pengguna fintech yang
rawan terhadap penyalahgunaan data yang disengaja maupun tidak
sengaja (contoh serangan hacker dan malware).
b. Kepentingan nasional
1) Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme (APU-
PPT). Kemudahan dan kecepatan yang ditawarkan fintech
menimbulkan potensi penyalahgunaan untuk kegiatan pencucian uang
maupun pendanaan terorisme.

2) Stabilitas Sistem Keuangan.
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3. Jenis-jenis Layanan Fintech
Jenis-jenis layanan fintech untuk UKM menurut Asosiasi Fintech
Indonesia (2021) adalah:
a. Uang elektronik
Uang elektronik adalah alat pembayaran dalam bentuk
eletronik di mana nilai uangnya disimpan dalam media elektronik
tertentu seperti aplikasi dalam telepon genggam. Ketika digunakan,
nilai uang elektronik yang tersimpan dalam telepon genggam akan
berkurang sebesar nilai transaksi dan setelahnya dapat diisi kembali

(top-up). Manfaat dari uang elektronik ini adalah:

1) Uang elektronik bisa digunakan untuk melakukan pembayaran atas
berbagai transaksi secara lebih mudah dan cepat

2) Pelaku UKM tidak perlu khawatir dengan masalah uang
kembalian, karena pembayaran dilakukan senilai dengan uang
transaksi

3) Mengurangi risiko terpapar Covid-19

Selain  manfaat, terdapat risiko dari penggunaan uang
elektronik yaitu:

1) Risiko uang elektronik hilang dan dapat digunakan oleh pihak lain
karena pada prinsipnya uang elektronik sama seperti uang tunai
yang apabila hilang tidak dapat diklaim.

2) Risiko yang ditimbulkan oleh masih kurang pahamnya konsumen

dalam menggunakan uang elektronik, misalnya konsumen tidak
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menyadari uang elektroniknya digunakan untuk transaksi yang
sama dua kali.
b. Gerbang pembayaran (payment gateway)

Gerbang pembayaran (payment gateway) adalah layanan
otorisasi pembayaran baik pengguna kartu kredit maupun kartu debit,
serta dompet elektronik (e-wallet). Fintech payment gateway berfungsi
mengesahkan pembayaran antara pedagang dengan pembeli, seperti
pada saat seseorang belanja online di situs e-commerce. Fintech
payment gateway juga berfungsi. sebagai perantara antara situs e-
commerce dengan pedagang (merchant) dan memastikan transaksi
berbelanja dapat berlangsung aman. Risiko dari fintech payment
gateway adalah transaksi eletronik tanpa otorisasi, kesalahan
konsumen, risiko. data pribadi konsumen, penipuan (fraud), dan
ketidakandalan peralatan dan infrastruktur. Upaya untuk mengatasi
risiko fintech payment gateway adalah dengan mengamankan
informasi transaksi pembayaran yang diproses.

c. Pinjaman online (peer-to-peer lending atau online lending)

Pinjaman online (peer-to-peer lending atau online lending)
memungkinkan UKM untuk memperoleh pinjaman dana dari
masyarakat. Sebagaimana pinjaman dari bank pada umumnya,
peminjam wajib membayar bunga dan mengembalikan pokok
pinjaman. Manfaat pinjaman online bagi peminjam adalah pilihan

pinjaman yang cukup mudah karena tidak perlu memberikan jaminan
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berupa aset (seperti rumah atau tanah) dan dapat meminjam dengan
jangka waktu yang relatif pendek (dibawah satu tahun). Sementara
manfaat bagi investor adalah potensi keuntungan yang lebih besar
dibandingkan bunga bank.

Risiko dari pinjaman online (peer-to-peer lending atau online
lending) adalah gagal membayar pinjaman (bagi peminjam dan
investor), risiko fintech pinjaman ilegal, dan risiko kebocoran data
pribadi. Upaya untuk mengatasi risiko adalah peminjam perlu
memahami tingkat bunga dan jangka waktu pembayaran untuk
menghindari risiko gagal bayar. Investor juga perlu memahami
kemungkinan peminjam gagal bayar. Peminjam juga perlu memastikan
bahwa fintech pinjaman online terdaftar atau berijin di OJK. Untuk
mencegah kebocoran data pribadi, maka peminjam perlu berhati-hati
dan menjaga kerahasiaan data.

Mengenal konsumen secara elektronik (Electronic Know Your
Customer atau e-KYC)

Mengenal konsumen secara elektronik (Electronic Know Your
Customer atau e-KYC) merupakan proses identifikasi konsumen yang
dilakukan secara elektronik. Tujuan dari proses e-KYC adalah agar
lembaga keuangan atau fintech bisa melakukan identifikasi terhadap
pengguna atau pelaku UKM produk jasa yang diberikan. Proses yang

dilakukan oleh perusahaan e-KYC adalah memastikan keaslian KTP,
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pengenalan wajah, dan memastikan keaslian dokumen lainnya yang
dilakukan secara elektronik dengan bantuan teknologi.

Manfaat e-KYC adalah (1) menghemat biaya dan waktu karena
seseorang/ pelaku UKM yang biasanya proses harus dilakukan secara
fisik menjadi tidak perlu hadir secara fisik, (2) lebih efektif bagi pelaku
UKM, contohnya menghemat pengguna kertas karena seluruh
prosesnya dilakukan elektronik, (3) pelaku UKM vyang tinggal di
daerah pelosok, yang mungkin sulit mendapatkan layanan keuangan
secara tatap muka, akan memperoleh kesempatan lebih besar untuk
mendapatkan berbagai layanan keuangan tanpa tatap muka dan dapat
menggunakan produk jasa sebagaimana layaknya data ke kantor.
Risiko dari e-KY C adalah kebocoran data pribadi.

Penilaian/ pemeringkatan kredit (innovative credit scoring)

Penilaian/ pemeringkatan kredit (innovative credit scoring)
adalah layanan penilaian kredit yang dilakukan dengan menggunakan
kecerdasan buatan (artificial intelligence) dan memanfaatkan data-data
alternatif seperti data e-commerce, penggunaan telepon genggam
hingga pola konsumsi/ produksi. Manfaat innovative credit scoring
adalah memungkinkan individu dan UKM yang belum memiliki
rekening bank untuk mendapatkan penilaian kredit sehingga dapat
memperoleh akses kepada pendanaan atau pinjaman. Risiko innovative

credit scoring adalah kebocoran data pribadi, serta ketepatan penilaian.
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3.1.1.1 Minat Menggunakan Fintech

Fintech yang dimaksud dalam penelitian ini terkait dengan minat. Minat
adalah perilaku untuk melakukan keinginan yang tidak selalu statis agar dapat
merubah Kkeinginan seiring berjalannya waktu. Keinginan tersebut berasal dari
dalam diri, seperti menginginkan sesuatu atau keinginan masa depan yang ingin
dicapai (Jogiyanto, 2007). Minat adalah tingkatan seorang untuk dapat melakukan
perilaku tertentu yang berasal dari dalam dirinya sendiri (Davis et al., 1989).
Minat merupakan prediktor terbaik dari perilaku aktual (Suyanto & Kurniawan,
2019). Indikator minat menggunakan fintech adalah berniat menggunakan fintech
jika ada kesempatan, berniat menggunakan fintech di masa depan jika ada
kesempatan, dan menggunakan fintech dalam waktu dekat ini jika ada transaksi

(Pavlou, 2001).

3.1.1.2 Persepsi Atas Fintech
Persepsi atas fintech mencakup persepsi individu mengenai kemudahan,
manfaat dan risiko menggunakan fintech. Penjelasannya sebagai berikut:
1. Kemudahan Fintech
Kemudahan penggunaan (perceived ease of use) ialah pengambilan
keputusan lewat sebuah kepercayaan yang berarti sebuah sistem informasi
dapat dengan mudah dipakai (Davis et al., 1989). Individu yakin bahwa
penggunaan teknologi dapat dipahami dengan mudah (Abrilia & Sudarwanto,
2020), tanpa memerlukan usaha yang berat (Jogiyanto, 2007). Indikator dari

kemudahaan penggunaan adalah mudah dipelajari, penggunaannya fleksibel,
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penggunaannya dapat dikontrol, serta jelas dan mudah dimengerti (Davis et
al., 1989; Yahyapour, 2008; dan Rithmaya, 2016).
Manfaat Fintech

Manfaat penggunaan adalah sejaun mana individu percaya bahwa
menggunakan suatu teknologi tertentu akan meningkatkan Kinerja
pekerjaannya (Jogiyanto, 2007). Manfaat penggunaan merupakan suatu
probabilitas subyektif dari individu potensial dalam menggunakan suatu
aplikasi tertentu untuk mempermudah kinerja atas pekerjaannya (Davis et al.,
1989). Indikator dari manfaat penggunaan adalah meningkatkan Kkinerja
pekerjaan, menjadikan pekerjaan lebih mudah, dan secara keseluruhan
teknologi yang dirasakan memberikan manfaat (Davis et al., 1989). Indikator
meningkatkan kinerja. dijabarkan menjadi meningkatkan produktivitas,
menjadikan kerja lebih efektif dan pekerjaan menjadi lebih cepat (Yahyapour,

2008).

. Risiko Fintech

Risiko penggunaan merupakan persepsi individu mengenai adanya
ketidakpastian ~dan  konsekuensi-konsekuensi tidak diinginkan terkait
penggunaan suatu teknologi. Individu memiliki penilaian subjektif bahwa ada
kemungkinan dapat terjadi kecelakaan/ insiden sehingga menimbulkan suatu
suatu tingkat kekhawatiran tertentu terkait konsekuensi atau dampak yang
dapat terjadi dari kecelakaan/ insiden yang dipersepsikannya tersebut (Davis
et al., 1989). Risiko pada dasarnya merupakan subjektivitas atas konsekuensi

kerugian (Dewi & Warmika, 2016 dan Jayantari & Seminari, 2018).
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Indikator risiko penggunaan adalah penggunaan teknologi memiliki
risiko tinggi dan keputusan menggunakan teknologi merupakan keputusan
berisiko (Prakosa & Sumantika, 2020). Risiko dari penggunaan teknologi oleh
Dewi & Warmika (2016) dan dijabarkan ke dalam indikator (1) risiko
keuangan, yang berkaitan dengan jumlah biaya yang dilakukan saat
bertransaksi dengan teknologi, (2) risiko keamanan, yang berkaitan dengan
keamanan data dan informasi-informasi yang terdapat dalam suatu teknologi,
dan (3) risiko produk, yang berkaitan dengan teknik-teknik penggunaan dan

keandalan teknologi sebagai media transaksi online.

3.1.1.3 Fitur Layanan Fintech

Fitur layanan adalah kunci penting bagi perusahaan agar dapat
dibandingkan dengan produk pesaing. Fitur layanan adalah persepsi individu
mengenai layanan yang disediakan dalam suatu teknologi (Rithmaya, 2016). Fitur
ini  merupakan karakteristik tambahan yang dirancang untuk menambah
ketertarikan  konsumen  terhadap produk atau penyempurnaan fungsi
produk/layanan (Abrilia & Sudarwanto, 2020). Semakin lengkap fitur yang
ditawarkan maka semakin unggul produk yang dimiliki dibandingkan dengan
produk pesaing (Rithmaya, 2016).

Indikator dari fitur layanan adalah fasilitas transaksi yang dimiliki
teknologi lengkap, fitur layanan menyediakan fasilitas yang dapat memenuhi
kebutuhan individu, fitur layanan menyediakan keamanan dari bahaya virus

komputer, dan biaya penggunaan teknologi murah (Rithmaya, 2016). Indikator
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lainnya adalah keragaman metode pembayaran, keragaman informasi dari layanan
yang tersedia, dan inovasi-inovasi terhadap fitur yang sudah tersedia (Abrilia &

Sudarwanto, 2020).

3.1.1.4 Kepercayaan

Kepercayaan merupakan segala pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen
dan kesimpulan yang dibuat oleh konsumen mengenai objek, atribut dan manfaat
produk/ jasa (Mowen & Minaor, 2002). Kepercayaan juga menunjukkan mengenai
harapan individu terhadap provider sebagai pihak yang dapat dipercaya atau
diandalkan dalam memenuhi janjinya. Kepercayaan menjadi suatu kekuatan yang
mengikat suatu transaksi antara pembeli dengan penjual (Jayantari & Seminari,
2018).

Indikator kepercayaan meliputi dapat dipercaya, dikenal sebagai provider
yang menepati janji dan menjaga komitmen, serta provider mempertimbangkan
kepentingan konsumen (Paviou, 2001). Ketiga indikator kepercayaan tersebut
oleh Prakosa & Sumantika (2020) dan Jayantari & Seminari (2018) dimodifikasi
menjadi provider dapat dipercaya, provider menjaga komitmen dan kepercayaan
dalam menjalankan fungsi teknologi, provider menjaga kepentingan dan privasi
individu saat bertransaksi, dan provider melakukan tugas dengan sebagaimana

mestinya meskipun tidak dipantau.
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2.2.1.6 Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah seperangkat pengetahuan dan ketrampilan yang
memungkinkan seorang individu untuk membuat keputusan yang efektif dengan
sumber daya keuangan mereka (Manurung & Rizky, 2009). Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) (2013) menggunakan istilah literasi keuangan sebagai rangkaian
proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan, keyakinan, dan
keterampilan, konsumen, dan masyarakat luas sehingga mereka mampu
mengelola keuangan dengan lebih baik. Literasi keuangan menurut OECD
(Organization for Economic Co-Operation dan Development) adalah kombinasi
dari kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku, dan perilaku yang
diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang baik dan pada akhirnya
mencapai kesejahteraan finansial individu.

Cakupan dalam literasi keuangan adalah pengetahuan tentang konsep
keuangan, kemampuan memahami konsep keuangan, keandalan dalam mengelola
keuangan pribadi maupun perusahaan serta mempunyai kemampuan untuk
mengambil keputusan pada saat tertentu (Aribawa, 2016). Menurut Chen & Volpe
(1998) ada beberapa indikator yang termasuk dalam literasi keuangan yaitu:

1. Pemahaman yang berkaitan dengan pengetahuan dasar keuangan pribadi

2. Tabungan dan pinjaman (saving and borrowing), hal ini berkaitan dengan
pengetahuan tentang tabungan dan pinjaman seperti kartu kredit

3. Asuransi (insurance), ini mencangkup pengetahuan dasar tentang produk

asuransi misalnya asuransi jiwa dan hal yang berkaitan dengan asuransi
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4. Investasi (investment), hal ini mencangkup pengetahuan tentang suku bunga

pasar, resiko investasi, dan reksadana

2.2 Penelitian Terdahulu

Syafitri (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Persepsi
Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan, Fitur Layanan terhadap Minat
Menggunakan Financial Technology (Fintech) pada Aplikasi OVO: Studi Kasus
pada Mahasiswa FEB UPGRIS Angkatan 2016-2019” dengan menggunakan
subjek mahasiswa FEB yang dianalisis menggunakan analisis regresi linier
berganda mengungkapkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan, kepercayaan,
fitur layanan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan fintech.

Setiawan dkk (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Persepsi Kemudahaan Penggunaan, Efektivitas, Risiko terhadap Minat dan
Penggunaan Financial Technology (Fintech) dengan Minat Sebagai Variabel
Mediasi” dengan menggunakan subjek dosen, mahasiswa dan investor di Galeri
Investasi Universitas Cenderawasih yang dianalisis menggunakan SEM
mengungkapkan bahwa (1) persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh
terhadap minat menggunakan fintech, (2) persepsi kemudahan penggunaan tidak
berpengaruh terhadap penggunaan fintech dengan minat sebagai variabel mediasi,
(3) efektivitas berpengaruh positif terhadap minat menggunakan fintech, (4)
efektivitas berpengaruh terhadap penggunaan fintech, (5) persepsi efektivitas
berpengaruh positif terhadap penggunaan fintech dengan minat sebagai variabel

mediasi, (6) risiko tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan fintech, (7)
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risiko berpengaruh terhadap penggunaan fintech, (8) risiko tidak berpengaruh
terhadap penggunaan fintech dengan minat sebagai variabel mediasi, dan (9)
minat berpengaruh terhadap penggunaan fintech.

Nurdin dkk (2020) dalam penelitiannya yang berjudul ‘“Pengaruh
Pengetahuan, Kemudahan dan Risiko terhadap Minat Bertransaksi Menggunakan
Financial Technology (Fintech) pada Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palu” dengan menggunakan subjek mahasiswa IAIN Palu yang dianalisis
menggunakan analisis regresi linier berganda mengungkapkan bahwa (1)
pengetahuan tidak berpengaruh terhadap minat, (2) kemudahan berpengaruh
positif terhadap minat, dan (3) risiko berpengaruh positif terhadap minat.

Marisa (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Persepsi Kemudahan
Penggunaan, Efektivitas, dan Risiko Berpengaruh terhadap Minat Bertransaksi
Menggunakan Financial Technology” dengan menggunakan subjek konsumen di
pasar tradisional yang menggunakan OVO dan Go-Pay yang dianalisis
menggunakan analisis regresi linier berganda mengungkapkan bahwa (1) persepsi
kemudahan penggunaan tidak - berpengaruh terhadap minat bertransaksi
menggunakan fintech, (2) efektivitas tidak berpengaruh terhadap minat
bertransaksi menggunakan fintech, dan (3) risiko berpengaruh positif terhadap
minat bertransaksi menggunakan fintech.

Yanto dkk (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Manfaat,
Kemudahan dan Keamanan terhadap Minat Pemakaian Financial Technology
pada Aplikasi OVO sebagai Digital Payment: Studi Kasus Mahasiswa FEB

Universitas Muhammadiyah Metro” dengan menggunakan subjek mahasiswa
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FEB yang dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda
mengungkapkan bahwa (1) manfaat berpengaruh positif terhadap minat
pemakaian fintech, (2) kemudahan berpengaruh positif terhadap minat pemakaian
fintech, dan (3) keamanan berpengaruh positif terhadap minat pemakaian fintech.

Abrilia & Sudarwanto (2020) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Persepsi Kemudahan dan Fitur Layanan terhadap Minat Menggunakan
e-Wallet pada Aplikasi Dana di Surabaya” dengan menggunakan subjek pengguna
aplikasi DANA di Surabaya yang dianalisis menggunakan analisis regresi linier
berganda mengungkapkan bahwa (1) persepsi kemudahan berpengaruh positif
terhadap minat menggunakan e-wallet pada aplikasi dana, dan (2) fitur layanan
berpengaruh positif terhadap minat menggunakan e-wallet pada aplikasi dana.

Prasetya & Putra (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Persepsi Kemudahan, Manfaat dan Risiko pada Minat Penggunaan e-Money di
Surabaya” dengan menggunakan subjek masyarakat Surabaya yang mengetahui e-
money Yyang dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda
mengungkapkan bahwa (1) persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap
minat penggunaan e-money, (2) persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap
minat penggunaan e-money, dan (3) persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap
minat penggunaan e-money

Purba (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Menakar Minat
Mahasiswa Universitas Putera Batam pada Penggunaan Produk Teknologi
Finansial” dengan menggunakan subjek mahasiswa Universitas Putera Batam

Fakultas llmu Sosial dan Humaniora dan Program Studi lainnya yang telah
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menerima pengetahuan tentang ekonomi keuangan, yang dianalisis menggunakan
analisis regresi linier berganda mengungkapkan bahwa (1) terdapat pengaruh
positif dari tingkat literasi keuangan terhadap minat penggunaan produk finansial
teknologi, (2) terdapat pengaruh positif dari strategi promosi melalui media sosial
terhadap minat penggunaan produk finansial teknologi, dan (3) terdapat pengaruh
positif dari tingkat literasi keuangan dan strategi promosi melalui media sosial
terhadap minat penggunaan produk finansial teknologi.

Adiyanto & Purnomo (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Dampak
Tingkat Literasi Keuangan Syariah terhadap Minat Menggunakan Produk
Keuangan Syariah” dengan menggunakan subjek pemilik UMKM yang menjadi
peserta pelatihan pemberdayaan yang diselenggarakan LPPM UTM, yang
dianalisis menggunakan analisis regresi linier mengungkapkan bahwa literasi
keuangan syariah berpengaruh positif terhadap minat menggunakan produk

keuangan syariah.

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis
2.3.1 Kerangka Pemikiran Teoritis
Berdasarkan telaah pustaka yang telah dilakukan maka diajukan kerangka

penelitian sebagai berikut:
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Persepsi atas Fintech Ha+
(X1)
Fitur Layanan Ha:
(XZ) \.
H " Minat Menggunakan
3+ .
Kepercayaan (Xs) / Fintech (Y)
H4+
Literasi Keuangan
(Xa)
Gambar 2.2

Kerangka Pikir

Gambar 2.2 menjelaskan bahwa persepsi atas fintech, fitur layanan,
kepercayaan, literasi keuangan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan
fintech. Semakin tinggi persepsi atas fintech, layanan fitur, literasi keuangan,

literasi keuangan maka semakin tinggi pula minat untuk menggunakan fintech.

2.3.2 Pengembangan Hipotesis
2.3.2.1 Pengaruh  Persepsi atas Fintech terhadap Minat Menggunakan
Fintech
Kemudahan mengacu pada keyakinan individu bahwa menggunakan suatu
teknologi akan bebas dari usaha yang berat (Davis, et al., 1989). Semakin bagus
persepsi pemilik UMKM bahwa fintech mudah dipelajari, dapat digunakan secara
fleksibel, dapat dikontrol, serta jelas dan mudah dimengerti maka penggunaan
fintech dianggap dapat memberikan kemudahan dalam transaksi, keuntungan

tambahan, rasa aman dan meningkatkan efisiensi, sehingga mendorong pemilik
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UMKM untuk menggunakan fintech baik saat ada kesempatan atau di masa yang
akan datang.

Menurut teori TAM, salah satu faktor yang mempengaruhi minat
penggunaan fintech adalah persepsi kemudahan. Penggunaan fintech akan
mempengaruhi mental individu mengenai mengerjakan usahanya sehari-hari. Oleh
karenanya, penggunaan fintech yang dipersepsikan baik, seperti mudah digunakan
tanpa usaha yang berat akan membentuk mental yang bagus mengenai peran
penggunaan fintech dalam pekerjaannya. Kondisi inilah yang menyebabkan
individu berminat untuk menggunakan fintech dalam melaksanakan usahanya.

Nurdin dkk (2020), Yanto dkk (2020), Yogananda & Dirgantara (2017)
mengungkapkan bahwa kemudahan berpengaruh  positif terhadap minat
menggunakan fintech. Semakin tinggi kemudahan maka semakin tinggi minat
menggunakan fintech, dan sebaliknya.

Manfaat fintech mengacu pada keyakinan bahwa penggunaan fintech akan
meningkatkan  produktifitas, Dberupa kemudahan transaksi elektronik,
mempercepat transaksi elektronik, memberikan keuntungan tambahan saat
melakukan transaksi elektronik, memberikan rasa aman ketika melakukan
transaksi elektronik, dan meningkatkan efisiensi dalam transaksi elektronik
(Davis, et al., 1989). Adanya manfaat-manfaat tersebut akan meningkatkan minat
pelaku UMKM untuk menggunakan fintech.

Menurut teori TAM, salah satu faktor yang mempengaruhi minat
penggunaan fintech adalah persepsi manfaat. Penggunaan fintech diharapkan akan

mendukung kinerja usaha individu, seperti meningkatkan jumlah transaksi usaha,
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membuat usaha lebih efektif dan membuat usaha transaksi lebih cepat. Kondisi
inilah yang menyebabkan individu berminat untuk menggunakan fintech karena
merasa akan memberikan manfaat bagi kelancaran usahanya.

Yanto dkk (2020), Prasetya & Putra (2020), Romadloniyah & Prayitno
(2018), Yogananda & Dirgantara (2017) mengungkapkan manfaat fintech
berpengaruh positif terhadap minat menggunakan fintech. Semakin tinggi manfaat
fintech maka semakin tinggi minat menggunakan fintech, dan sebaliknya.

Risiko fintech merupakan sesuatu yang dihadapi oleh individu secara sadar
maupun tidak sadar ketika memutuskan menggunakan fintech. Semakin tinggi
konsekuensi negative yang diterima oleh individu maka semakin rendah minatnya
untuk menggunakan fintech (Yogananda & Dirgantara, 2017). Peningkatkan
persepsi risiko akan menurunkan minat individu untuk menggunakan fintech
(Prasetya & Putra, 2020).

Menurut teori TAM, salah satu faktor yang mempengaruhi minat
penggunaan fintech adalah risiko. Semakin tinggi risiko dari penggunaan fintech,
maka individu merasa akan mengalami kerugian keuangan, terjadi kebocoran data
dan informasi pribadi, dan gangguan transaksi, sehingga muncul keyakinan pada
individu bahwa penggunaaan fintech berisiko yang pada akhirnya menurunkan
minat untuk menggunakan fintech.

Setiawan dkk (2020), Prasetya & Putra (2020), dan Marisa (2020)
mengungkapkan bahwa risiko fintech berpengaruh negatif terhadap penggunaan
fintech. mengungkapkan bahwa persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap

minat menggunakan fintech.
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H: : Persepsi atas fintech berpengaruh positif terhadap minat menggunakan

fintech

2.3.2.2 Pengaruh Fitur Layanan Fintech terhadap Minat Menggunakan

Fintech

Fitur layanan fintech adalah karakteristik tambahan yang dirancang untuk
menambah ketertarikan konsumen terhadap produk atau penyempurnaan fungsi
produk. Fitur layanan mampu menumbuhkan minat menggunakan fintech karena
adanya fitur akan membuat fintech semakin mudah dalam memperoleh akses
informasi dan layanan semakin beragam sesuai dengan kebutuhan. Adanya fitur
layanan maka manfaat fintech akan semakin sempurna sehingga individu semakin
berminat untuk menggunakannya (Syafitri, 2020).

Menurut teori TAM, salah satu fakior yang mempengaruhi minat
penggunaan fintech adalah fitur layanan. Fitur layanan ini akan menjadi salah satu
dasar individu untuk menilai suatu fintech dapat dipercaya atau tidak sehingga
mempengaruhi keputusan individu dalam menggunakan fintech. Fitur layanan ini
juga memperlihatkan bahwa suatu fintech memiliki banyak keunggulan yang
patut diperhitungkan oleh individu, khususnya dalam mendukung usahanya.
Kondisi inilah yang menyebabkan individu berminat untuk menggunakan fintech.

Abrilia & Sudarwanto (2020) dan Syafitri (2020) mengungkapkan fitur
layanan fintech berpengaruh positif terhadap minat menggunakan fintech.
Semakin banyak fitur layanan maka semakin tinggi minat menggunakan fintech,

dan sebaliknya.
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H> : Fitur layanan fintech berpengaruh positif terhadap minat menggunakan

fintech

2.3.2.3 Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Menggunakan Fintech

Kepercayaan merupakan keyakinan bahwa produk atau jasa (fintech) dapat
diandalkan untuk kepentingan jangka panjang. Kepercayaan mempunyai pengaruh
besar terhadap minat menggunakan fintech. Kepercayaan tersebut tidak hanya
kepercayaan terhadap penyelenggara fintech, hamun juga mekanisme operasional
dari transaksi yang dilakukan. Dengan demikian, kepercayaan merupakan harapan
individu terhadap provider fintech sebagai pihak yang dapat dipercaya atau
diandalkan dalam memenuhi janjinya (Jayantari & Seminari, 2018). Semakin
tinggi kepercayaan individu bahwa fintech dapat dipercaya, memiliki reputasi
yang baik karena senantisa. memegang teguh janji dan komitmennya, serta
menjaga kepentingan dan privasi, maka semakin tinggi pula keinginan pemilik
UMKM menggunakan fintech.

Menurut TAM, kepercayaan individu merupakan faktor penentu sikap
individu untuk menggunakan sistem dan pada perkembangannya akan berlanjut
pada sikap pengembangan niat untuk menggunakan sistem tersebut (Davis et al.,
1989). Pernyataan ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki kepercayaan
tinggi terhadap fintech juga akan memiliki minat yang tinggi dalam menggunakan
fintech.

Syafitri  (2020), Romadloniyah & Prayitno (2018), Yogananda &

Dirgantara (2017) mengungkapkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif



35

terhadap minat menggunakan fintech. Semakin tinggi kepercayaan maka semakin
tinggi terhadap minat menggunakan fintech, dan sebaliknya.

Hz : Kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan fintech

2.3.2.4 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Menggunakan Fintech

Literasi keuangan merupakan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan
yang berpengaruh terhadap sikap serta perilaku seseorang, terutama dalam
pengambilan keputusan yang tepat dan melakukan pengelolaan keuangan dengan
benar untuk mencapai kesejahteraan (OJK, 2017). Pemilik UKM yang memiliki
kemampuan keuangan yang cukup untuk mendiskusikan masalah keuangannya
dan mampu membuat prioritas keuangan maka pengambilan keputusannya di
masa mendatang yang berkaitan dengan keuangan akan semakin baik, termasuk
minatnya untuk menggunakan fintech.

Apriliana (2020) mengungkapkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif terhadap minat menggunakan fintech. Purba (2020) mengungkapkan
bahwa terdapat pengaruh positif dari tingkat literasi keuangan terhadap minat
penggunaan produk finansial teknologi. Adiyanto & Purnomo (2021)
mengungkapkan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh positif terhadap
minat menggunakan produk keuangan syariah.

Hs : Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan

fintech
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METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori (explanatory research),
yaitu penelitian yang bertujuan untuk menguji suatu teori atau hipotesis guna
memperkuat atau bahkan menolak teori atau hipotesis hasil penelitian yang sudah
ada sebelumnya (Sekaran, 2003). Dengan demikian, penelitian ini merupakan
penelitian eksplanatori karena ingin. menguji  kembali pengaruh dari empat
variabel bebas (persepsi atas fintech, fitur layanan, kepercayaan, dan literasi
keuangan) terhadap satu variabel tergantung (minat menggunakan fintech) dengan

menggunakan teknik statistik (analisis regresi linier berganda).

3.2  Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai Karakteristik tertentu dan mempunyai kesempatan yang sama
untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sekaran, 2003). Populasi dalam penelitian
ini adalah pemilik UKM di Kota Semarang yang menggunakan Shopee sebagai
metode pembayaran (gateway) dan minimal telah menggunakan Shopee gateway
selama 12 bulan terakhir. Jumlah populasi diasumsikan tidak diketahui karena
belum adanya data resmi mengenai jumlah pemilik UKM di kota Semarang yang

menggunakan metode pembayaran Shopee.

36
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3.2.2 Sampel

Sampel adalah subkelompok atau sebagian dari populasi, sehingga peneliti
akan mampu menarik kesimpulan yang dapat digeneralisasikan terhadap populasi
penelitian (Sekaran, 2003). Pada penelitian ini jumlah populasi diasumsikan tidak
diketahui jumlahnya secara pasti, sehingga untuk menghitung jumlah sampel
menggunakan rumus Lameshow sebagai berikut (Lameshow dkk., 1997):

Zzl-a/zp(l-P)

n = L
Keterangan:

n : Jumlah sampel

Z - Nilai Z pada kepercayaan 95% = 1,96
P : Estimasi maksimal = 0,5

d : Sampling error dengan o = 10%

Berdasarkan rumus di atas maka jumlah sampel sebanyak:

1,962.0,5(1-0,5)
(0,10)2

n =96,04

Perhitungan di atas menunjukkan kalau jumlah sampel sebanyak 96,4
orang dan dibulatkan 100 orang. Dengan demikian jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 100 orang.

Sampel diperoleh secara purposive sampling, yaitu penentuan sampel
ditentukan oleh peneliti berdasarkan pertimbangan tertentu (Sekaran, 2003).
Pertimbangan tertentu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemilik UKM
di Kota Semarang yang menggunakan Shopee sebagai metode pembayaran

(gateway) dan minimal telah menggunakan Shopee gateway selama 12 bulan.
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3.3 Sumber dan Jenis Data

Sumber data penelitian adalah data primer atau data yang didapat langsung
dari sumber pertama (Sugiyono, 2013). Data primer dalam penelitian ini adalah
persepsi atas fintech, fitur layanan kepercayaan, literasi keuangan dan minat
menggunakan fintech, yang diperoleh langsung dari jawaban kuesioner pada

responden penelitian.

3.4  Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa kuesioner,
yaitu daftar pertanyaan yang harus dijawab atau daftar isian yang harus diisi oleh
responden (Sugiyono, 2013). Kuesioner penelitian meliputi persepsi atas fintech
(X1), fitur layanan (X2), kepercayaan (X3), literasi keuangan (Xi), dan minat
menggunakan fintech (Y). Kuesioner tersebut disebar kepada responden dengan

menggunakan' google form.

3.5  Variabel dan Indikator
Penelitian ini menggunakan lima variabel, yaitu satu variabel tergantung
dan empat variabel bebas. Identifikasi variabel sebagai berikut:
Variabel Tergantung (YY) : Minat Menggunakan Fintech
Variabel Bebas (X) . Persepsi atas fintech (Xi), Fitur layanan (X2),

Kepercayaan (X3), dan Literasi Keuangan (Xa)
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Tabel 3.1
Variabel dan Indikator
No Variabel Definisi Indikator Pengukuran
1 Minat Tingkatan 1. Berniat Skala likert
Menggunakan individu untuk menggunakan 1-5
Fintech menggunakan aplikasi Shopee
fintech yang ketika ada STS=1
berasal dari kesempatan TS=2
dalam diri 2. Menggunakan N=3
individu aplikasi Shopee ke S=4
Sumber: Davis et masa yang akan SS=5
al (1989) dan datang
Pavlou (2001) 3. Menggunakan
aplikasi Shopee
dalam waktu dekat
ketika ada transaksi
Sumber: Davis et al
(1989) dan Pavlou
(2001)
2 Persepsi atas Persepsi individu  Kemudahan Skala likert
Fintech mengenali 1. Aplikasi Shopee 1-5
penggunaan mudah dipelajari
fintech yang 2. Aplikasi Shopee STS=1
meliputi dapat digunakan TS=2
kemudahan, dengan fleksibel N=3
manfaat dan 3. Penggunaan aplikasi S=4
risiko. Shopee dapat SS=5
Kemudahan dikontrol
adalah keyakinan 4. Penggunaan aplikasi
individu bahwa Shopee jelas dan
penggunaan mudah dimengerti
fintech dapat Sumber: Davis et al
dipahami dengan  (1989) dan Abrilia &
mudah tanpa Sudarwanto (2020)
memerlukan
usaha yang berat
Sumber: Davis et
al (1989) dan
Abrilia &
Sudarwanto
(2020)
Manfaat adalah Manfaat Skala likert
keyakinan 1. Penggunaan aplikasi  1-5
individu bahwa Shopee
penggunaan meningkatkan STS=1
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fintech akan
meningkatkan
kinerja usahanya
Sumber: Davis et
al (1989) dan
Yahyapour
(2008)

Risiko adalah
penilaian
subjektif bahwa
ada kemungkinan
dapat terjadi
kecelakaan/
insiden dari
penggunaan
fintech sehingga
menimbulkan
suatu suatu
tingkat
kekhawatiran
tertentu terkait
konsekuensi atau
dampak yang
dapat terjadi dari
kecelakaan/
insiden yang
dipersepsikannya
tersebut

Sumber:
Jayantari &
Seminari (2018)

jumlah transaksi
usaha

2. Penggunaan aplikasi
Shopee membuat
usaha lebih efektif

3. Penggunaan aplikasi
Shopee membuat
transaksi usaha lebih
cepat

4. Penggunaan aplikasi
Shopee membuat
transaksi usaha lebih
mudah

5. Secara umum
penggunaan aplikasi
Shopee memberikan
manfaat bagi usaha

Sumber: Davis et al

(1989) dan Yahyapour

(2008)

Risiko

1. Biaya transaksi di
aplikasi Shopee
meningkatkan biaya
operasional usaha

2. Adanya
kemungkinan besar
terjadi kebocoran
data dan informasi
privasi lainnya
terkait penggunaan
aplikasi Shopee

3. Terdapat
kemungkinan
individu mengalami
gangguan transaksi
usaha akibat sistem
aplikasi Shopee
terganggu

4. Secara umum
penggunaan aplikasi
Shopee memiliki
risiko usaha yang
tinggi

5. Keputusan
menggunakan

nwm —
(n“ﬁw
] 1
I

ol cMl\)

Skala likert
1-5

STS=5
TS=4
N=3
S=2
SS=1
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aplikasi Shopee
dalam usaha sangat
berisiko
Sumber: Jayantari &
Seminari (2018) dan
Prakosa & Sumantika
(2020)

3 Fiturlayanan  Karakteristik 1. Fasilitastransaksidi  Skala likert
Fintech tambahan yang aplikasi Shopee 1-5
dirancang untuk lengkap
menambah 2. Fasilitastransaksidi  STS=1
ketertarikan aplikasi Shopee TS=2
konsumen sesuai dengan N=3
terhadap produk kebutuhan S=14
atau 3. Fasilitas metode SS=5
menyempurnakan pembayaran di
fungsi produk aplikasi Shopee
Sumber: Abrilia beragam
& Sudarwanto 4. Fasilitas informasi
(2020) dan dari aplikasi Shopee
Rithmaya (2016) beragam
5. Aplikasi Shopee
melakukan inovasi-
inovasi fitur yang
sudah ada
6. Fitur di aplikasi
Shopee aman dari
bahaya virus
komputer
7. Biayapenggunaan
aplikasi Shopee
murah
Sumber: Abrilia &
Sudarwanto (2020) dan
Rithmaya (2016)

4  Kepercayaan Harapan individu 1. Shopee sebagai Skala likert
terhadap provider aplikasi transaksi 1-5
fintech sebagai online dan
pihak yang dapat pembayaran dapat STS=1
dipercaya atau dipercaya TS=2
diandalkan dalam 2. Shopee memiliki N=3
memenuhi reputasi yang baikdi  S=4
janjinya masyarakat terkait SS=5
Sumber: pemenuhan janji dan
Jayantari & komitmennya dalam

Seminari (2018)

mendukung usaha
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online

3. Shopee berusaha
menjaga
kepentingan dan
privasi individu saat
melakukan transaksi
online

Sumber: Pavlou (2001)

dan Jayantari &

Seminari (2018)

5 Literasi Pengetahuan, 1. Pengetahuan Skala
Keuangan pemahaman, dan seseorang mengenai  ordinal
keterampilan keuangan pribadi
yang 2. Tabungan dan Benar=1
berpengaruh pinjaman Salah=0
terhadap sikap 3. Asuransi
serta perifaku 4. Investasi
seseorang, Sumber: Chen & Volpe
terutama dalam (1998)
pengambilan
keputusan yang
tepat dan
melakukan
pengelolaan
keuangan dengan
benar untuk
mencapai
kesejahteraan

Sumber: Chen &
Volpe (1998)

3.6  Teknik Analisis
3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini,

analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik responden
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dan tanggapan responden terhadap masing-masing variabel penelitian, berupa

mean, SD, minimum, dan maksimum, yang disajikan dalam bentuk tabel.

3.6.2 Uji Kualitas Data
Uji kualitas data dalam penelitian ini meliputi validitas dan reliabilitas,
dimana penjabarannya sebagai berikut:
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu tes atau instrumen pengukuran dapat dikatakan mempunyai
validitas yang tinggi apabila menghasilkan data yang relevan dengan tujuan
pengukuran dan harus memberikan gambaran yang cermat mengenai data
tersebut. Uji validitas -menggunakan teknik korelasi Product Moment dari
Pearson yaitu mengkorelasikan skor item dengan skor total. Suatu item
dinyatakan valid apabila r hitung > r table (Ghozali, 2018). Perhitungan
validitas menggunakan program SPSS versi 22.00 for Windows.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan —untuk mengetahui suatu kuesioner
merupakan indikator dari variabel. Teknik perhitungan reliabilitas dalam
penelitian ini menggunakan koefisien Alpha Cronbach, dimana alat ukur
dinyatakan reliabel bilamana memiliki nilai Alpha Cronbach> 0,700 (Ghozali,
2018). Perhitungan reliabilitas dilakukan dengan komputer program SPSS

versi 22.00 for Windows.
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3.6.3 Uji Asumsi Klasik
Asumsi Kklasik yang harus dipenuhi untuk melakukan analisis regresi linier

berganda adalah (Ghozali, 2018):

1. Uji Normalitas, bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian
memiliki sebaran normal atau tidak. Model regresi yang baik memiliki data
dengan sebaran normal. Metode yang digunakan untuk menguji hal ini adalah
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Sebaran data dinyatakan memiliki
sebaran normal apabila One Sample Kolmogorov-Smirnov Test memiliki nilai
p >0,05.

2. Uji Multikolinieritas, bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak adanya
korelasi antar variabel bebas dalam model regresi. Model regresi yang baik
adalah tidak ada korelasi antar variabel bebas dalam model regresi. Metode
yang digunakan untuk mengetahui hal ini adalah dengan melihat nilai Varians
Inflation 'Factor (VIF). Bila angka VIF < 10 berarti tidak terjadi
multikolinieritas.

3. Uji Heteroskedastisitas, bertujuan untuk mengetahui mengetahui ada atau
tidak adanya kesamaan variansi dari residu satu pengamatan ke pengamatan
lain. Model regresi yang baik adalah adanya kesamaan variansi dari residu
satu pengamatan ke pengamatan lain. Metode yang digunakan untuk menguji
hal ini adalah uji Glejser, yaitu dengan meregresikan antara variabel
independen dengan variabel residual absolute, dimana apabila nilai p>0,05

maka variabel bersangkutan dinyatakan bebas heteroskedastisitas.
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3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Pada penelitian ini, uji hipotesis menggunakan analisis regresi linier
berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi
pengaruh lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel tergantung, baik
secara parsial maupun simultan (Ghozali, 2018). Penelitian ini menggunakan lima
variabel bebas sehingga memiliki model persamaan regresi sebagai berikut:

Y = o+ B X+ BoXo+ R3Xsz+ RaXy+ €

Keterangan:

Y = Minat menggunakan fintech
o = Konstanta

Br...R4 = Koefisien arah regresi

X1 = Persepsi atas fintech

X2 = Fitur layanan

X3 = Kepercayaan

X4 = Literasi Keuangan

e = Error

3.6.4.1 Uji Kelayakan Model
Uji kelayakan model dalam penelitian ini terdiri dari uji F dan uji koefisien
determinasi, dimana penjelasannya sebagai berikut:
1. Uji F
Uji F untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel tergantung
secara simultan, sehingga model regresi dapat dinyatakan sebagai model yang
fit atau tidak. Model dinyatakan fit apabila nilai p <0,05 (Ghozali, 2018).
2. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (Adjusted R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh

model dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai Adjusted R? berkisar
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antara 0 sampai 1, jika Adjusted R? = 0 maka tidak ada hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen, nilai yang mendekati 1 maka
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen, sedangkan jika Adjusted R

=1 maka suatu hubungan yang sempurna (Ghozali, 2018).

3.6.4.2 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t. Uji t bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara

parsial. Kriteria penerimaan hipotesis sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kriteria Penerimaan Hipotesis
Hipotesis Kriteria Keterangan
H: B1>0 dan p<0,05 H1 diterima
Ho B2>0 dan p<0,05 H> diterima
Hs B3>0 dan p<0,05 Hs diterima

Ha B4 >0 dan p<0,05 Ha4 diterima




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji secara empiris
pengaruh persepsi atas fintech, fitur layanan fintech, kepercayaan, dan literasi
keuangan terhadap minat menggunakan fintech pada UKM di Kota Semarang.
Data penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari jawaban
responden dari kuesioner penelitian yang disebar kepada UKM di Kota Semarang
secara online.

Peneliti menyebar link form kepada 112 UKM di Kota Semarang dan
ternyata hingga batas waktu yang ditetapkan, data yang diperoleh hanya 100 dan
semuanya terisi fengkap, sementara 12 kuesioner tidak kembali. Dengan
demikian, data dalam penelitian ini bersumber dari 100 responden. Response rate

responden sebesar 89,29%. Rincian hasil penyebaran kuesioner sebagai berikut:

Tabel 4.1
Hasil Penyebaran Kuesioner
Keterangan Jumlah Persentase
Kuesioner yang disebar 112 100%
Kuesioner yang kembali 100 89,29%
Kuesioner tidak kembali 12 10,71%

Sumber: Data primer yang diolah (2022)

4.2  Gambaran Umum Responden
Penelitian ini dilaksanakan kepada 100 orang pemilik UKM di Kota

Semarang yang menggunakan Shopee sebagai metode pembayaran (gateway) dan

47
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minimal telah menggunakan Shopee gateway selama 12 bulan, yang diperoleh
secara purposive sampling. Kuesioner penelitian disebar menggunakan google
form. Gambaran umum dari 100 orang responden sebagai berikut:

Tabel 4.2
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid L 47 47.0 47.0 47.0
P 53 53.0 53.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber: Data primer yang diolah (2022)
Tabel di atas memperlihatkan bahwa responden laki-laki sebanyak 47%

dan perempuan sebanyak 53%. Hal ini memperlihatkan bahwa mayoritas pelaku

UKM dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan.

Tabel 4.3
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Usia
Statistics
Usia
N Std.
Valid | Missing | Mean | Deviation | Minimum | Maximum
100 0| 36.53 6.384 25 52

Sumber: Data primer yang diolah (2022)
Tabel di atas memperlihatkan bahwa usia responden antara 25 tahun
sampai 52 tahun, dengan usia rata-rata 36,53 tahun. Hal ini memperlihatkan

bahwa mayoritas responden berusia 36 tahun dan termasuk kategori usia produktif

dalam bekerja.
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Tabel 4.4
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid S1 56 56.0 56.0 56.0
S2 2 2.0 2.0 58.0
SMA 42 42.0 42.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber: Data primer yang diolah (2022)

Tabel di atas memperlihatkan bahwa responden memiliki pendidikan dari
tingkat SMA sampai S2, dimana mayoritas responden memiliki tingkat
pendidikan S1 (56%). Hal ini memperlihatkan bahwa mayoritas responden

memiliki tingkat pendidikan yang tinggi.

Tabel 4.5
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis UKM
Jenis UKM
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid Batik 1N 11.0 11.0 11.0
Jasa 25 25.0 25.0 36.0
Kerajinan 10 10.0 10.0 46.0
Konveksi 8 8.0 8.0 54.0
Makanan 29 29.0 29.0 83.0
Pakaian 13 13.0 13.0 96.0
Pupuk 2 2.0 2.0 98.0
Tanaman 2 2.0 2.0 100.0
Total 100, 100.0 100.0

Sumber: Data primer yang diolah (2022)
Tabel di atas memperlihatkan bahwa jenis UKM yang dimiliki oleh
responden bervariasi. Berdasarkan urutan pertama sampai ketiga, jenis UKM

paling banyak adalah makanan (29%), kemudian jasa (25%), dan pakaian (13%).
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Gambaran Umum Responden Berdasarkan Lama Usaha
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Statistics
Lama Usaha
N Std.
Valid | Missing | Mean [ Deviation | Minimum | Maximum
100 0 555 2.532 3 20

Sumber: Data primer yang diolah (2022)

Tabel di atas memperlihatkan bahwa lama usaha responden antara 3 tahun

sampai 20 tahun, dengan rata-rata 5,55 tahun. Hal ini memperlihatkan bahwa

mayoritas responden telah menekuni usahanya selama lebih dari 5 tahun dan

termasuk lama.

Tabel 4.

7

Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Layanan Aplikasi Shopee yang
Digunakan

Jenis Layanan Aplikasi yang Digunakan

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Alat pembayaran/ uang
elektropigal 100 1000 100.0 100.0

pembayaran dan
pinjaman online

Sumber: Data primer yang diolah (2022)

Tabel di

atas memperlihatkan bahwa seluruh

responden (100%)

menggunakan jenis layanan yang disediakan oleh aplikasi Shopee, yaitu sebagai

alat pembayaran/ uang elektronik, gerbang pembayaran dan pinjaman online.

Tabel 4.

8

Gambaran Umum Responden Berdasarkan Lama Menggunakan Aplikasi Shopee

Statistics
Lama Menggunakan Aplikasi Shopee

N

Std.

Valid

Missing

Mean

Deviation

Minimum

Maximum

100

0

2.74

579

2

4

Sumber: Data primer yang diolah (2022)
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Tabel di atas memperlihatkan bahwa responden telah menggunakan
aplikasi Shopee antara 2 tahun sampai 4 tahun, dengan rata-rata 2,74 tahun. Hal
ini memperlihatkan bahwa mayoritas responden telah menggunakan aplikasi

Shopee sekitar 2 tahun dan ini termasuk cukup lama.

Tabel 4.9
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Frekuensi Menggunakan Aplikasi

Shopee

Statistics

Frekuensi Menggunakan Aplikasi Shopee (sehari)
N Std.
Valid | Missing | Mean | Deviation | Minimum | Maximum
100 0 25.34 7.346 8 30

Sumber: Data primer yang diolah (2022)

Tabel di atas memperlihatkan bahwa frekuensi menggunakan aplikasi
Shopee dalam sehari antara 8 kali sampai 30 kali, dengan rata-rata 25,34 kali. Hal
ini memperlihatkan bahwa mayoritas responden sering menggunakan aplikasi

Shopee dalam sehari-harinya (sekitar 25 kali dalam sehari).
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4.3  Analisis Data
4.3.1 Analisis Statistik Deskriptif

Tanggapan responden terhadap masing-masing variabel penelitian sebagai
berikut:

Tabel 4.10
Hasil Statistik Deskriptif

Kisaran  Kisaran Rata- Range Kategori Jawaban

No Variabel Teoritis  Aktual rata Rendah Sedang Tinggi Ket

1. Minat 3-15 9-15 11,60 3,00-7,00 7,01-11,00 11,01-15,00  Tinggi
menggunakan
fintech

2. Persepsi atas 14-70 41-63 4830  14,00-32,67 32,68-51,33  51,34-70,00 Sedang
fintech

3. Fitur layanan 7-35 15-35 25,63 7,00-16,33 16,34-25,67  25,68-35,00 Sedang
fintech

4.  Kepercayaan 3-15 6-15 10,76 3,00-7,00 7,01-11,00 11,01-15,00  Sedang

5. Literasi 0-19 0-19 13,63 0,00-6,33 6,34-12,67 12,68-19,00  Tinggi
keuangan

Sumber: Data primer yang diolah (2022)

Variabel minat menggunakan fintech memiliki skor antara 9 sampai 15,
dengan skor rata-rata 11,60 dan termasuk Kkategori tinggi. Hasil ini
memperlihatkan bahwa mayoritas responden memiliki kecenderungan yang besar
untuk menggunakan fintech, khususnya aplikasi Shopee. Tingginya minat
menggunakan fintech pada responden ditunjukkan dengan memiliki niat
menggunakan aplikasi Shopee ketika ada kesempatan, menggunakan aplikasi
Shopee di masa mendatang dan menggunakan aplikasi Shopee dalam waktu dekat
ketika ada transaksi.

Variabel persepsi atas fintech memiliki skor antara 41 sampai 63, dengan
skor rata-rata 48,30 dan termasuk kategori sedang. Hasil ini memperlihatkan
bahwa mayoritas responden memiliki persepsi yang cukup baik terkait

kemudahan, manfaat, dan risiko fintech. Persepsi yang cukup baik terkait
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kemudahan fintech ditunjukkan dengan mayoritas responden memiliki keyakinan
bahwa aplikasi Shopee cukup mudah dipelajari, cukup fleksibel dalam
penggunaannya, cukup dapat dikontrol penggunaannya, serta aplikasi cukup jelas
dan cukup mudah dimengerti. Persepsi yang cukup baik terkait manfaat fintech
ditunjukkan dengan mayoritas responden memiliki keyakinan bahwa penggunaan
aplikasi Shopee cukup meningkatkan jumlah transaksi usaha, membuat usaha
cukup efektif, transaksi usaha cukup cepat, transaksi usaha menjadi cukup mudah
dibandingkan manual, serta cukup memberikan kontribusi bagi usaha. Persepsi
yang cukup baik terkait risiko fintech ditunjukkan dengan mayoritas responden
memiliki keyakinan bahwa risiko atau kemungkinan terjadinya kecelakaan/
insiden dari penggunaan aplikasi Shopee tidak terlalu berat juga tidak tidak terlalu
ringan. Mayoritas responden berkeyakinan bahwa biaya transaksi di aplikasi
Shopee cukup berpengaruh terhadap biaya operasional usaha, adanya
kemungkinan yang cukup besar untuk terjadi kebocoran data dan informasi
pribadi, dan adanya kemungkinan yang cukup besar mengalami gangguan
transaksi usaha akibat sistem terganggu.

Variabel fitur layanan fintech memiliki skor antara 15 sampai 35, dengan
skor rata-rata 25,63 dan termasuk kategori sedang. Hasil ini memperlihatkan
bahwa mayoritas responden beranggapan bahwa aplikasi Shopee memiliki fitur
yang cukup baik, berupa fasilitas transaksi cukup lengkao, fasilitas transaksi
cukup sesuai kebutuhan, metode pembayaran cukup beragam, fasilitas informasi
cukup beragam, cukup banyak melakukan inovasi terkait fitur, cukup aman dari

virus komputer dan biaya aplikasi cukup murah.
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Variabel kepercayaan memiliki skor antara 6 sampai 15, dengan skor rata-
rata 10,76 dan termasuk kategori sedang. Hasil ini memperlihatkan bahwa
mayoritas responden memiliki keyakinan yang cukup tinggi bahwa Shopee dapat
dipercaya atau diandalkan dalam memenuhi janji-janjinya, reputasinya cukup baik
dan cukup berusaha menjaga kepentingan dan privasi pelanggannya.

Variabel literasi keuangan memiliki skor antara 0 sampai 19, dengan skor
rata-rata 13,63 dan termasuk kategori tinggi. Hasil ini memperlihatkan bahwa
mayoritas responden memiliki pengetahuan, pemahaman dan keterampilan yang
baik sehingga dapat keputusan keuangan yang baik pula. Hal ini ditunjukkan
dengan mayoritas responden memiliki pengetahuan yang mengenai keuangan,

tabungan dan pinjaman, asuransi, serta investasi.

4.3.2 Hasil Uji Kualitas Data
4.3.2.1 Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan subjek sebanyak 100 orang,
sehingga nilai r tabel (df = 100, a = 0,05, 1-tailed) adalah 0,165. Dengan
demikian, item valid jika memiliki r hitung >0,165. Hasil uji validitas dari

masing-masing kuesioner penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Minat Menggunakan Fintech
No. Item r Hitung r Tabel Keterangan
Y1 0,569 0,165 Valid
Y2 0,680 0,165 Valid
Y3 0,346 0,165 Valid

Sumber: Data primer yang diolah (2022)
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Tabel di atas memperlihatkan bahwa Kuesioner Minat Mengguna